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Kacang r",'"n,""*::"t":::". I em ak cl an protein
nabati  yang penting bagi sebagian besar penduduk In-
donesia. 1\{eskipun demikran komoditas ini belum banyak
drsentuh oleh progran-progrsnl pembangunan pertanian
yang d i lakukan o le i r  penrer in tah  seh ingga produk t i -
vi tasnya masih rendeh vaitu 1,1 t/ha. Saiah satu penyebab
rendahnya produktivrtas rersebut adalah akibat serangan
penyakit bercak daLln vang disebabkan oleh Cercospora
arachidicola dan Cercosporidium personatum serta pe-
nyakit karat oleh Ptt:cinio arachidis. Pola perkenrbangan
epidemi, per.ryakit  bercak daun dan karat nrengikuti  pola
penyakit bunga ma. emuk.

St ra tegr  pengenda l ian  yang dapat  d i lakukan un tuk
menekan pe lkenrbrngan ep idemi  penyak i t  d i  lapang
rda lah  dengan car r  menekan propors i  tanaman sak i t
pada saat arval.  nremperkeci l  laju inf lasi dan menrper-
srngkat rvektu terlat l inya epidemi. Hal tersebut dapat
d i lakukan mela lu r  penerapan pengenda l ian  penyak i t
secera  te rpadu (PPT)  yang mel ipu t i  pengat r r ran  po la
tananr .  ro tasr  tsnsr r ) ,  saa t  tanan l ,  l l tenana l ) r  var ie tas
tahan,  san i tas i  I ingkungan,  e rad ikas i  tanaman sak i t  dan
menyen lpro t  fungrs i r la  apab i la  d iper lukan.  Opt rn ra l i sas i
has i l  pengenda l ian  dapat  d i lakukan nre la iu i  pendekaten
kelompok-kelompok tani nrencakup hamparan r-ang lr.ras

Kata kunci: Arachts hypogaea; penyakit bercak
daun,  penyak i t  k r ra t ,  pengenda l ian  penyak i t

SUMMARY
Groundnut is an rmportant source of fat and protern

for nrost of lndonesian people. Hotvever, this conrmodrn.
has not beer.r include by government in agriculture de-
velopment progranl. Therefore, groundnut productrvrt l
is jorv r.e. 1,1 t,4ra Or.re of the factor affect ing lorv produc-
t ivi ty of groundnut clue to leaf-spot diseases caused bv
Cercosporo at 'achtdr cola and Cercosporidium personatu m
and rust drsease caused by Puccinia arachidis infect ior- is.
Epidemic development of ieaf-spot and rust diseases of
groundnut fol lorv the compound interest diseases pattel. l ) .

Control strategres could be done in order to recluce
the epidemic development of these diseases at the f ieid
are: suppress the proport ion of infected plants at the init ial
stages, reducing the infect ion rate and reducing t ime for
epideni ic incidence through implementing the integrated
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diseases managenent (IDM) consisted of management
of cropping pattern, crop rotat ion, t ime of planting, plant-
ing of resistance variet ies, f ield sanitat ion, eradicatron
of infected plants, and spraying with fungicides i f  nec-
e s s a r i l y .  D i s e a s e s  n a n a g e m e n t  c o u l d  b e  o p t i m i z e d
through farmer group approaches covered a wider area.

Keywords: Arachis hypogaea; Ieaf-spot diseases;
r r r q f  r l i c o o c o  r l i " o.  . . . - -3ses  n tanagemeut .

PEN DAH ULUAN
Di  Indones ia ,  d i  an tara  tanaman kacang-

kacangan. kacang tanah merupakan komoditas
utama ke dua setelah kedelai. Dengan kandungan
minyak dan protein yang tinggi, masing-masing
sebesar 42(/, dan 227r , kacang tanah merupakan
sumber lemak dan protein nabati yang penting
bagi penduduk Indonesia. Sebagian besar kacang
tanah dikonsumsi untuk pangan, dan hanya se-
bagran digunakan sebagai pakan maupun di-
proses untuk minyak. Meskipun demikian, komo-
ditas tersebut belum banyak disentuh oleh pro-
gram-program pembangunan pertanian yang dila-
kukan oleh Pemerintah.

Di Indonesia, berdasarkan data stat ist ik se-
lama l ima tahun terakhir  (1997-2001),  la ju per-
kembangan luas tanam, produktivitas dan pro-
duks i  per  tahun kacang tanah d i  Indones ia
berturut- turut adalah 1.337( ,  -0,268a, dan 1,08%.
Hal ini mernberi indikasi bahwa peningkatan pro-
duksi kacang tanah Iebih banyak ditentukan oleh
peningkatan luas tanam, sedangkan peningkatan
produktivita.s justru relatif turun yakni dari 1,09
t/ira pada tahun 1997 menjadi sekitar 1,08 tha
pada tahun 2001. Argka ramalan III Badan Pusat
Statistik (BPS) melaporkan bahwa pada tahun
2002 Iuas tanam kacang tanah adalah 629.700 ha
dengan total  produksi 691.404 ton (Dit  Tanaman
Kacang-kacangan dan Umbi-umbian Di{en Bina
Produksi Tanaman Pangan, 2002). Penurunan
produktivitas ini menandakan bahwa selama ini
transfer teknologi dan sentuhan teknologi belum
banyak dilakukan pada petani kacang tanah.

Beberapa faktor yang menyebabkan rendah-
nya produkt iv i tas kacang tanah di  Indonesia
antara lain: (a) cara budidayanya menggunakan
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beknologi sederhana, (b) keterbatasan modal dan

pengetahuan petani, (c) sebagian besar diusaha-

tan di lahan kering dengan kesuburan tanah

yang rendah dan (d) gangguan organisme peng-

ganggu tanaman (OPT) terutama penyakit yang

belum dapat diatasi .

PENYAKIT BERCAK DAUN DAN KARAT
PADA KACANG TANAH

Arti penting suatu penyakit sangat ditentukan

oleh distribusi, tingkat kehilangan hasil yang di-

akrbatkan, ni la i  ekonomi komoditas tanaman
yang terinfeksi, serta kesadaran dan upaya pe-

ngendalian yang dilakukan.
Di Indonesia, tanaman kacang tanah potensial

terserang beberapa penyakit  yang disebabkan

oleh jamur, antara lain bercak daun, karat, Iayu

S c I e r otiu m, Rhiz o ct o n. lo, bakteri layu (P s e udo m o'

nos solanacearum), virus belang (Peanut Stripe

Virus), Peanut MottLe Virus dan mikoplasma (sapu

setan).  Di antara penyakit-penyakit  tersebut,
penyakit bercak daun dan karat merupakan pe-

nyakit yang penting karena telah tersebar luas

clan sering mengakibatkan kerugian yang cukup

besar.
Penyakit bercak daun awal, bercak daun akhir,

dan karat merupakan penyakit endemis pada

tanaman kacang tanah. Ketiga jamur ini sering

menyerang tanaman secara bersamaan. Pada

tingkat serangan yang berat, daun tanaman men-
jadi kering dan rontok sehingga dapat menimbul-

tan kerugian hasil yang cukup besar. Penyakit

bercak daun awal, bercak daun akhir dan karat

merupakan penyakit  yang umum dan tersebar

luas di benua Australia, Asia, Afrika dan Ame-

rika. Hasil penelitian di ICRISAT menunjukkan

bahwa penyakit  karat bersama bercak daun

menyebabkan kehi langan hasi l  hingga 70"/o
(ICRISAT. 1989).

Di Indonesia, menurut Raciborski (1898 daLam

Semangun, 1990), penyakit bercak daun kacang

tanah pertama kali ditemukan di Puiau Jawa

pada tahun 1898, sedangkan penyakit karat per-

iama kali ditemukan oleh Triharso pada tahun

Ig72 di Yogyakarta dan pada tahun yang sama

ditemukan pula di  Lombok dan Kal imantan

Selatan. Pada saat sekarang, penyakit  bercak

daun dan karat daun diketahui telah tersebar di

seluruh sentra-sentra produksi kacang tanah di

Indonesia. Penyakit tersebut merupakan penya-

ki t  endemis dengan intensitas serangan yang

, J d

bervariasi  dar i  musim ke musim dan antar-

daerah.
Hasil sun'ei pertanian pada tahun 1995 me-

nunjukkan bahwa luas serangan penyakit karat

dan bercak daun di empat propinsi utama peng-

hasil kacang tanah di pulau Jawa masing-masing

mencapai 147 ira dan 391 ha dengan intensitas

serangan L1.:J ' ,  dan 9,4Vo(BPS, 1995).
Di Indonesra. data kehi langan hasi l  kacang

tanah akibat serangan penyakit bercak daun dan

karat belum telr lokumentasi  dengan baik.  Bebe-

rapa hasil IieIr,' lrtiarl menunjukkan bahwa kehi-

langan hasil kr. -'rlng tirnah akibat ketiga penyakit

tersebut cukup srgtrr f ikan. Yusfah (1985) mela-

porkan bahu'a penvakit  bercak daun dapat me-

ngurangi hasr l  hrnig: i  50?. Serangan penyakit

bercak daun d:r1. : l t  n lrngakibatkan penurunan
jumlah polong. r , . tnr l rr |  i r rn l 'et 'et  bi j i  per tanaman'

Pada var ie tas  P, ,^ . i r l  : , r i  ' . - . tng  te rgo long peka,

kehi langan hast l  r-- t : ' r :  : - . , ' i  . i l -kan oleh penyakit

bercak daun clan kar ' .1:  i - .1-. i i  : l l , ' I lc i lp l l r  607 Ting-

kat kehi langan irasr l  t l l :  i ' : : ' i - r . i r lst  l losrt t l  detrgan

in tens i tas  serang in  l : r r  : - : ' - i xa t  , ie to l las r  daun
(Sudjono, 19E6 .Qel. l r : r  ; - l -  : - . ' .1- 'aIr  h: lst l .  penyakit

karat dan bercl tk . l . i ' . t : - - .  ' - i :  ,  l l ' - : . r l  j i lkr l latkan penu-

runan kua l i t : i - .  I  :  :  - ^ . i  - ^ l  . r l ' ^  : l  l l l  kandungan

minyak).

E K O B I O L O G I  P E N Y A K I T
BERCAK DAUN DAN KARAT

Penyakit  1 ' . t ' , . , " i  :  i - r : l  I  : ic la kacang tanah di-

bedakan menr.1 tr  l  - t . ,  " ' -1I tu bercak daun awal dan

bercak clautt  . ' . i : : . r '  I ' , - : l r -aki t  bercak awal dise-

babkan oleh r.r : : r ' - i r '  ( .  - ' ' '  
:ospora arachidicolaHott '

Sebelumnva. ' . rr ' - i . r -  r t t i , l tsebut C. arachidis '  Henn'

var macrosL) . 'I.l:t-.r-rt' Inr mempunyai stadium

s e m p u r n a  ' " . r . i . i  ) l t  c o s p h a e r e l l a  a r a c h i d i s

De igh ton .  r ' . , t r i  - iu lu  d isebut  M.  a rach id ico la

Jenlins. Per-:"'rrKtt i-'ercak daun akhir disebabkan

oleh jamur 6, ' ' '. ';:oridlum personatumDeighton'

Jamur int -ji i:. ' -lrkenal dengan nama Cercospora

personat(i at.i '.r Pl. oe o Lsariopsis personatcl' Penya-

ki t  k"tut  c irs.c-rbkan oleh jamur Puccinia arachi '

d ls  Speg H lhda l ' ,  1980) '

Gejala pen]'akit bercak daun dan karat

Gejala penvaklt bercak daun dipengaruhi oleh

genotipe taIlal'rlan inang dan faktor lingkungan'

Ge ja la  a rva l  kedua penyak l t  berupa bercak

kiorotik kectl pada daun 10 hari setelah terinfek-

si. Bercak tersebut kemudian berkembang men-
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jadi lebih besar dan berwarna coklat atau hitam
k a r e n a  j a r i n g a n  d a u n  m e n g a l a m i  n e k r o s i s .
Penvakit bercak daun awal dan akhir mempunyai
gejala vang hampir sama, yaitu berupa bercak-
bercak berwarna cokiat tua sampai hitam pada
claun Gejala bercak daun awal pada umumnya
drtandai dengan bercak bulat berwarna coklat tua
vang drkel i l ingi  oleh l ingkaran halo berwarna
kekuningan pada permukaan atas daun. Sedang-
kan bercak daun akhir  bercaknya lebih bulat,
ukurannya lebih kecil dan berwarna lebih gelap
hitam)pada permlrkaan bawah daun. Lingkaran

halo yang terdapat pada bercak daun awal (C.

erachidicolo) dipengaruhi oleh inang dan i ing-
kungan. Lingkaran halo serupa dapat ditemukan
pada bercak  daun akh i r  (P .  persona la) .  OIeh
karena itu lingkaran halo tidak dapat digunakan
sebagai karakter diagnosis yang tepat.  Kedua
jamur tersebut juga menyebabkan bercak yang
berbentuk agak lonjong pada tangkai daun dan
batang. Apabi la t ingkat penularannya t inggi,
daun tanarnan men jad i  kun ing ,  ker ing  dan
rontok.

Selangan penyakit  bercak daun awal dapat
terjadi lebih awal dibandingkan dengan penyakit
bercak daun akhir, namun keduanya pada umum-
nya menverang tanaman mulai umur 3-5 minggu
setelah tanam. Penyakit bercak daun akhir di-
anggap lebih berbahaya dan merugikan dibanding
bercak daun awal.

Ge ja la  in feks i  jamur  kara t  d i tanda i  o leh
timbulnva bercak-bercak kecil berwarna oranye
pada llerrl-rukaan bawah daun yang sebetulnya
merupakan uredinia jamur yang beris i  spora
(urediniospora). Gejala serangan tingkat lanjut
ditandai oleh terbentuknya spora pada permuka-
an atas daun. Selain itu, jamur karat juga dapat
menginfeksi tangkai dan batang tanaman. Ber-
beda dengan penyakit bercak daun yang dapat
merontokkan daun. penyakit  karat mengaki-
batkan daun menjadi kering tetapi tetap nrasih
melekat pada batang dan cabang.

Siklus hidup pen5'akit bercak daun dan
karat

Meskipun bentuk teleomorph jamur telah di-
temukan, namun askospora jamur bukan meru-
pakan sumber inokulum jamur yang penting. Di
Iapang penyebaran penyakit bercak daun sangat
ditentukan oleh konidia yang dihasilkan. Koni-
dia terbentuk pada ujung rumpun tangkai koni-
dia (conidiophore) vang berwarna coklat kehi-

BnHc,tx D.rt ' r  t ' , i l  i i . , r tr ,a' t '  i ' , rn. K.ttr-nri ;  ' fa: ' iart

jauan aiau cokiat kekunrngan. Konidia C. arachi'
dicoLct.  hampir '  lerni i r  (hial in) atau agak coklat
kehijauair, her sekat sampai 12, pangkainya buiat
dengan ujung meruncing, ukuran 35-110 mm x
3-6 mm. Konitlra P. personatcr berwarna coklat ke-
hijauan. bentuk sr:perti tabung. biasanya lurus
a t a u  a g a k  r n c i ,  n q k r r r t g .  p a n g k a l  m e r u n c t n g  p e n -
dek, ujur-rg nrenrirulat ,  bersckat l -9 (biasanya 3-
4) t idak nlen.vcimFit  pada sekat,  berukuran 20-70
mm x 4--9 mm ( l Iol ivday, 1980).  Kondisi  suhu yang
agak trnp;gi  (2ir-30'C) clengan kelembaban relat i f
y a n g  t i n g g r  ; r k : r n  n r u r n i r c r r  l ) r o s c s  i n f e k s i  d a n
perkembangan irenyakit .  SeSauh ini  belum clapat
d ibuk t ikan  : r i : r r i va  tanaman inang la in  se ia in
g e n u s  i \ t ' u c 1 i , , ,  I ) r p e r k i r : r k a n  j a m u l '  d a p a t
bertahan hir luir  i lar i  str l ,u musit .u ke musim ber-
ikutnya pada t ,anaman kacang tanah volunter
atau parl : r  s lsa-srsa claun cl i in pertanaman kacang
tanah vang telalr  dipanen

P e n y a k r t .  k a l a t  d i s e b a l k a n  o i e h  u r e d i n i -
ospora riengari brrntrran angin. percikan arr hujan
ataup un s orr n 1' !,,- a. Ure d i ni osp ora berbentuk agak
buiat t r tau torong. r lengan ukuran 20-30 mm x 18-
20 mm berrrJinr l insl  tebal berduri  halus. ber-warna
coklat,  kebanvrrknr l  mernpunvai 2 lubang (pol 'us,

kadang-kat lang i l -4 lubang (Hol l iday, 1980).  Sta-
dia telia rli lapr,riian i;erbenf uk pada kacang tanah
atau kelabat i raruya t lar i  genus Aracl trs SeSauh
ini  peranan tel ia dalanr perkembangan penyakit
di iapang belunr cliket:ihui. Urediniospora bidak
dapat  berbah i rn  lama i rac ia  s isa-s isa  tanaman
sakit .  terutanrrr  pada kondisr yang panas. Oleh
karena itu rhdusaiamur karat bertahan dari satu
mus im ke  nr t rs rm ber iku tnva  pada tanaman
kacang tanah volunter,  karena t idak terbuktt
adanya tananr;rn intrng lain di luar genus Al'o-
c / r l s .  Penyak i t  berkembang dengan bark  pada
suhu sekitar 20 C, '  dan kelembaban relatr f  yang
tinggi.

I n f e k s i  i a r r , . i r  b e r l c a k  c l a u n  d a p a t  t e r j a d r
melalui  ker lLur srsi  dat in dengan cara penetrasi
langsung r i ( ' r r  ' r rbus  se l ' se i  ;a r ingan e1 ; tdermis
atau melalu-r nrulut t laur-r  (stor lata).  Inf 'eksi  pada
daun banvak mr- ' l t i lur epidermis atas. l l redini-
ospora jamr.rr li;tr.al mermbentuk buluh kecambah
dan apresorirrnr vurtg n-]ampu menen-ihus sel  epi-
dermis a[arl nri]suk n-relz,rlui stomata

Perkembangan Penyakit  Bercak Daun
dan Kal'at

Ber t la .sa l l i i i r i  l l o l i r  perkembangan ep idemr
penyakit  c l i  ie lrrngan. penval i i t  bercak daun dan

3 9
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karat pada kacang tanah termasuk ke dalam ke-

i;;.; penyakit v"''g *u"gi|lli P:ti 
bunga ber-

;;;il1;#pou;d interest)' HaI ini dapat dije-

i"tf.""'i."tJ.a da,,' hidup jamur yang pendek

*fti"gg" dalam satu periode.pertumbuhan ta-

nam;kacang tanah, terjadi beberapa kali per-

kembangan generasi jamur'-- 
p"aui.nfakit tanaman dengan pola perkem-

b"; ; ;  ip i iemi bunga berganda' tersedianva

;;i;t inokulum berupa populasi tanaman sakit

u,psl (Xo) sangat menentukan besarnya besarnya

populasi akhir tanaman sakit (Xt) mengikuti

; ; ; "  van der Plank (1963) sebagai ber ikut '

Xt = Xo e"t, di mana

Xt = proporsi tananan sakit pada saat t;

Xo = proporsi tananlan sakit pada saat awal;

e = konstanta, i i i langan alanr (2 '  718281828);

r = Iej u infeksi :
f  = rvaktu ter. lcdinYa ePiderni '

STRATEGI DAN OPTIMALISASI
PENGENDALIAN

A. STRATEGI PENGENDALIAN
Kerugian hasil kacang tanah akibat serangan

pu"Vuf.ii bercak daun dan karat cukup tinggi'
' r r"*rrn 

sejauh ini  petani belum melakukan

pengendaliannya. Hal ini terutama disebabkan

oieh"terbatasnya biaya untuk pengendalian serta

rendahnya pengetahuan petani tent-ang penyakit

tersebut m""pn" kerugian yang diakibatkannya'

Berdasar rumus va; der Plank (1963) '  bahwa

po la  perkembangan ep idemi -penyak i t  bunga

;;;;;J" mengiliuti rumus: Xt - Xo e't' maka

pendekatan matematis yang di lakukan untuk

i",.t gnt"tgi Xt adalah dengan mengurangi Xo' r

dan itau t. Hal ini berarti bahwa strategi pengen-

a"il"" penyakit bercak daun (awal/akhir) dan

;;;;t aup"i dilakukan dengan menghilangkan

atau mengurangi sumber inokulum' manipulasi

faktor lingkungan untuk mengurangi laju infeksi

*.tt" *"iipullsi waktu dan peluang terjadinya

i"f.f.ti. Hai tersebut dapat diiakukan melalui pe-

nanaman varietas tahan, teknik budidaya' pe-

ngendalian secara kimiawi dan biologi'

Menanam varietas tahan

Pengenda l ian  penyak i t  dengan menanam

varietals tahan merupakan cara yang pal ing

4 0

murah, mudah cl iadopsi petani dan.kompatibei

dengan cara pengendai ian yang lain '  Pengen-

da l ian  dengan menanam var ie tas  tahan juga

dirasa efekt i f  dan ef is ien, terutama- bagr para

;; ; ; ;  tut ' ,g t tduk cukup modal (Saleh'  1989i

iJr;; ";;-k rnendapatkan varietas kacang tanah

u""",ui .o" telhadap penyakit  bercak daun dan

Uarit telah l,rinvak dilakukan oleh para pellelltl

d i  berbagai negara. Beberapa genotrpe Kacang

;;"J dii.t. ' it* tahan terhadap penyakit bercak

daun akhrr. L::rrat. atau keduanYa'

Ketahan rr r , t et'hatlap penyakit bercak daun dan

karat c l iken i-1.rkan oieh gen yang berbeda dan

independen : , ' l rngga dimungkinkan untuk men-

dapatkan {t :1^ t lp€ ko.uttg tanah yang sekal igus

tahan terha i . ' r ,  penvakit  bercak daun dan karrr t '
- --Di 

gulut l ' .  l . ' l t t lan Tanaman Kacang-kacang-

an dan UmL:-'--:ll- 'r:rn (Balitkabi) Nlalang' kegral'

at pa*rrltu:l r'- : lI ' l3lllan untuk mendapatkan val'l-

. l " i  tu.""e i . ,nah 'ang tahan perry 'akrt  bercak

au,r" Ou" k"r - , :  :c i : i r  dr iakukan sqak i919 D:rr :

f . .gi"r""  in '  : ' - -  'h i l rhasr lkau ga) 'r ' r r '  1-ang tahar '

atJu toler ' : l ' .  : '  r :"  '  l ' i1 '  1. 'et lvakrt  kalat r latr  bel i ; ' i t ' i

d a u n  a k h r r  : , - r  ' : 1 l r  c , - l ' ' t t  l ( ' G V  S 7 i 6 5 '  I C G V

AAI+5,  c lan  i r -  r , i ' '  : : " 'o9  >-ekat ' t lo  c ia r r  Sharnr i i '

i g8g l 'Ga l r .u '  i i  SHl l -2  5 : -B- l  dan N 7620 agak

tahan te r i l - ,  l - .1  i  : l l "  ' t i l !  i ' e l ' cak  t i l l un '  berun- r r 'u '

genjah (S3- ' ,  : -- . r  -  l  'n i r rs l ln.va trnggi (Kasno

dan Trustt t : ' . : :  - : ' : '  ,  'S: ' Ieh 11995a) rneiaporkart

bahwa clar i  : :  . : l ' l ' .  :  \ '3rI$ diuj i  d i  lapang' t i

genot ipe tan.rr ' .  : : I ' i la ' iap penyakit .bercak daun'

Sa leh  c ian  - \ ' - i : : .11 ' r t r l r  ' 1996)  me laporkan le r -

dapat 12 g.:- ' i : r  :  rs3l  ICRISAT yang diketalrur

tahan terh:,  : - . ; .  i . r I l \ '3ki t  bercak 'un'  semuanva

rentan ter i : . .  l .^1. l .envakit  bakter l  layu'  kecualr

ICG 6280 c1.,,, 1'-iG\- S70?3 yang agak tahan Salelr

dan Trustrr-ai. i 996 3uga melaporkan bahwa dart

i i  g.".i,r,. a.-r ' ICRISAT' 21 genotipe bereaksr

ugJf .  tu f to , ' ,  : c lhac lap  penyak i t  kara t '  11  ngak

itu" pen\ '3K. l  i - . .cak daun, dan 10 genot lpe agak

tahan ter l -r . l : l r l1,  kedua penyakit  tersebut '

Beberrrl r r-rlrretas unggul kacang tanah sepertr

Rusa, Anc. i  I ichnci dan Badak mempunyai s i t i i r -

tuhun/tot.rr tn ter l ' radap penyakit  bercak daun dan

Lurut.  \ ' : l t ' r t t l ts Pa'r ter,  Singa dan Jerapah ber-

si fat  toleran oan agak tahan berhadap bercak daun

dan karat. D,.ra vaiietas unggul baru kacangtanah

yang dilepas pacla tahun 2001 yaitu Tlrangga tlan

k"n1it Inaslng-nasing bersifat agak tahatr ler'

f t "a"p penvaklt  bercak daun dan karat (Tabel I  t



Varietas

Salrs. OrttuaLtsast PlNcnNoar-tax Pnnyaxtr

Rotasi tanaman

Sejauh ini belum diketahui adanya tanaman
inang jamur bercak daun awal, bercak daun akhir
maupun jamur karat selain kacang tanah dan
kerabat liarnya dari genus Arachis (Mc.Donald
e t  a l . ,  i985 ;  Subrahmanyam dan Mc.Dona ld ,
1983). Oleh karena itu rotasi kacang tanah dengan
tanaman lain merupakan salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengurangi intensitas
serangan penyakit bercak daun dan karat.

Waktu tanam

T a b e l  l .  R e a k s i  k e t a h a n a n  b e b e r a p a  v a r i e t a s
unggul kacang tanah terhadap penyakit bercak
daun dan karat.

Bl: t tcax D,tux rr,rr K.urA'r r,qn.r ILrcalc Talatt

Tergantung dari panjang musim dan varietas
yang ditanam, waktu tanam dapat diatur untuk
menghindari infeksi dari sumber pertanaman lain
dan menghrndari kondisi lingkungan yang men-
dorong perkembangan penyakit. Perkembangan
penvakit bercak daun sangat dibantu oleh kelem-
baban udara. Pada kondisi lembab penyakit sudah
berkembang pada tanarnan berumur 40 - 45hari,
d a n  p a d a  k o n d i s i  k e r i n g  p e n y a k i t  b a r u
berkembang pada umur 70 hari. Pertanaman tua
selalu mentadr sumber infeksi bagi tanaman muda
sekitarnya Oleh karena i tu diupavakan agar
penanaman kacang tanah dilakukan secara lebih
serentak.

Sanitasi  dan Eradikasi

Di daelah tropika, sanitasi  lahan periu men-
dapat perhat ian karena di  t ropika t idak te4adr
"sanitasi alamiah" karena adanya musrm dingrn
(winter) naupun musim kering yang panJang.
S a n i t a s i  d i r n a k s u d k a n  u n t u k  m e n e k a n  X o .
Namun untuk dapat melakukan sanitasi  vang
baik diper lukan pengetahuan tentang geSala dan
daur hidup patogen (Semangun, 1989).

l . lntuk beberapa rvaktu konidia jamur bercak
daun c lan  urec l in iospora  jamur  kara t  dapat
bertahan pacla sisa-sisa daun dan brangkasan
t a n a n r r r n  k a c a n g  L a n a h  s e t e l a h  p a n e n .  O l e h
karena i tu,  nembersihkan iahan dari  s isa-srsa
tanaman dengan cara membakar, membenamkan
ke clalam lanah, ataupun digunakan untuk pakan
telnak merupakan cara pengendai ian yang dian-
. lurkan. Tanaman uol.unter vang tumbuh dari  b4i
yang tertinggal ketika panen juga perlu dihilang-
kan karena dapat belfungsi sebagai tempat ber-
tahan jamul  tN Ic .  Dona ld  e t  uL ,  1985;  Subrah-
manyam dan N{c.Donald, 1983).  Di daerah tropis.
urediniosporaJamur karat dapat bertahan pada
sisa-sisa tanarnan untuk masa t idak iebih dari
empat minggu (Subrahmanyam dan Mc. Donaid,
1984) .  Penan i rman kacang tanah secara  te rus
rnenerus setrap musim mengakibatkan trnggrnya
serangan penvakit  bercak daun dan karat.  Inten-
si tas .serangan kedua penyakit  pada tanaman
kacang tanah N{T I I  umumnya iebrh parah dr-
bandrngkan dengan MT I (Saleln et a1.. ,  1991).

Spora jamur juga sering ditemukan mengkon-
taminas i  permukaan b i j i  dan  po iong kacang
tanah, Namun, viabi l i tas spora akan hi lang se-
telah disimpan selama 45 hari  pada suhu kamar.
Sejauh ini belum ada bukti bahwa jamur karat
dan bercak claun ditularkan melalui benih kacang

Tahun Produk-
r ' l r l o n a c  f i r : i t o "

( tAa )

Ketahanan

Bercak

daun Kara t

Ga;ah

Macan

Banteng

Kidang

Rusa

Anoa

Tapir

Pelanduk

Tupai

Kelinci

Landak

Mahesa

Badak

Komodo
Biawak

1 9 5 0
1  950
1  950
195  0
1  983
1983
1  983
1 983
1  983
1  989
1  989
1  991
1 9 9 1
1991
1 9 9 1

1 . 6  - 1 . 8

1 , 5 -  1 , 8
1 ,5 -1 ,8
1 ,2 -1 ,8
1 , 9
1 , 8
1 ,8
1,8-2

2,5-31
1 , 8
1 , 6
7,5-2,6
1,4-3,3
1,2-3,2

I X

' t o

, 4

2 , 6
O A

r , 9 2
1 4 - 3 4

1,3-2,4

Pek:r

Peka

Peka

Peka

Tahan

Tahan

Peka
Peka

Peka

Toleran

: ,reKa

Toieran

Tahan
A  - ^ l -

^ 6 d A

tahan

Toleran
Toleran
Agak
tahan
Toleran
Agak
tahan
Agak
tahan

Peka
Peka
Peka
Peka
Tel'ran
Tai.rar.r
Rentan
Rent ar-r
Rentan
Tahan
Tahan
Tahan
Tahan

Tahan
Tahan
Toleran
Toleran
Tahan

Toieran
Agak
tahan
A  - ^ t -

d E a I

tahan

Trenggil ing L992
Sinrpai 1992
Zebra 1992
Panter  1998
S inga  1998

Jerapah 1998
Turangga 2001

Kancil 200  1

Keterangan -  = t idak ada keterangan.
Sumber :  Kasim dan Djunainah (1 993);  Sunihardi  et  a l . ,  lU99 ;  Bal i tkabi ,
2t)t)2.

4 T



tanah. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa

benih yang terkontaminasi spora dan ditanam

pada tanah steril tidak menghasilkan tanaman

yang terinfeksi oleh penyakit karat (Subrah-

manyam dan Mc. Donald, 1983).
Penyiangan gulma juga diperlukan' Selain

gulma dapat berkompetis i  dengan tanaman

utama dalam memperoleh unsur hara yang diper-

lukan, gulma juga dapat menciptakan iklim mikro

yang membantu perkembangan penyakit'

Cara kimiawi

Penggunaan fungisida untuk mengendalikan
penyakit karat dan bercak daun telah banyak

dilakukan oleh petani di negara maju. Fungisida

cl iapl ikasikan dengan menggunakan traktor,
pesawat terbang atau melalui sistem pengairan

sprinkle. Beberapa fungisida dilaporkan efektif

untuk mengendalikan penyakit bercak daun dan

karat pada kacang tanah. Fungisida tersebut

antara lain tepung belerang, tepung tembaga,
bubur  Bordeaux,  d i th iocarbamate ,  benomyl ,
carbendazim, captafol, chlorotalonil, thiofanat
methyl dan bitertanol (Subrahmanyam dan Mc.
Dona ld .  1983;  Mc.Dona ld  e t  a | . ,1985) .

Fungisida dengan bahan aktif dithiocarbam-
ate, benomyl, carbendazim dan captafol efektif
untuk menekan penyakit bercak daun, namun
kurang efektif terhadap penyakit karat. Penggu-
naan benomyl secara terus menerus menimbul-
kan ras-ras jamur yang toleran (Littrell, I974).

Di Indonesia penelitian pengendalian penyakit

bercak daun dan karat dengan menggunakan
f'ungisida pada kacang tanah telah banyak dilaku-
kan. Penyemprotan bubur Bordeaux, mankozeb
dan tembaga oksiklorida sejak tanaman berumur
20 hari stelah tanam (HST) dengan selang waktu
penvemprotan enam hari dapat menekan penya-
kit dan meningkatkan hasil kacang tanah (I)ah-
jani ,  1975).  Fungisida benomil ,  karbendazim,
mankozeb, bitertanol dan klorotalonil juga efektif
menekan penyak i t  bercak  daun (Ami r  dan
Sumantri, 1975; Mujim et al., !989; Rochyadi dan
AIi 1989; Neering dan Hardaningsih, 1989, Har-
daningsih et al . ,  1992).

Untuk mendapatkan hasil polong yang opti-
mum, penyemprotan fungisida perlu dilakukan
sebelum atau segera setelah muncul gejala penya-
kit. Penyemprotan berikutnya dapat dilakukan
pada selang waktu 10-14 hari kemudian dihenti-
kan 2-B minggu sebelum panen. Dengan demi-
kian, selama periode pertumbuhan tanaman
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kacang tanah diperlukan lebih kurang enam kali
penyemprotan fungisida.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
fungisida benomil, mankozeb, klorotalonil dan
bitertanol sebanyak enam kal i  penyemprotan
ketika tanaman berumur 4-14 minggu dengan
interval dua minggu dapat menekan intensitas
serangan penyakit bercak daun dan karat, ma-
sing-masing 55-90V0 dan 2B-B9Vo, serta mening-
katkan hasrl kacang tanah. Bahkan dengan pem-

berian fungisrda. umur panen dapat ditunda dan
penundaan rtu tern! 'ata masih meningkatkan
hasi l .  Tanpa tungrsrda. penundaan waktu panen
justru menurunkan ]rasr l  (Hardaningsih dan
Neer ing ,  1989,

Pada percobaan lrr t t - t .  I lenggunaan fungisida
thiofanat metil. klorotrrl 'rnrl. bitertanol atau kom-
binasinya yang dral , l rk.r .srkan sebanyak 4-5 kal i
juga dapat menekan J : I r \ '3kl t  bercak daun dan
karat serta menlngkatk: i r  ha,.r l  23-1007 (Saleh

dan Hardantngsi.h. 11,:'-1
Penyemprotan f i t t r - t . . .  1- i  - t t t t  - ' t  .antpar l ima

kal i  terbuktr da1;et n ' . '  : ' .  .* '  : : :  I  -n\ ' : ik l t  dan rne-
n ingkatkanhas i i van .  r : r '  r '  i=h  : tkan te tap ibag i
petani yang kuri lng I1r. , : r ' .  l  . . .  I r : -kuenst penyem-
protan fungisida seh:rn' . ' . r i  : - I1r]) : i t  atau l ima kal i
dirasa cukup berat ( , )r=:--  i  ' t : t t : t  t tu,  per lu dicar i
teknologi apl ika-.r  1.n.- .^- i : i  r -ang iebih ef is ien.
Aplikasi fungi,ride th: :..r..tt Inettl dua kali, yaitu
ket ika tanaman l t . t ' i i r - . - i r '  7 dan 9 minggu, ter-
nyata dapat men:k.iIt ::.t '3l1g&r1 penyakit bercak
daun dan kat'at sert:. nrrllrngkatkan hasil hingga
30-50V0 (Saleh . :  (r  1993: Saleh, 1995b).

Analisis us :ihr1 t 3r.rr -{ ederhana menunjukkan
bahwa penvempr'r t . in tungisida thiofanat meti l
sebanyak dr,re k:lr nremberikan tambahan hasil
per hektar .senLl:r Rp 2S0.000 (harga kacang tanah
Rp 800&g ^\prrl:r1a biava pembelian tungisida dan
ongkos semtir . t  dr.ra kal i  adalah Rp 24.000, maka
akan men-rp e r,r I e h t ambahan p endapatan sebesar
R p  2 5 6 . 0 0 i - l , h a  s e b e l u m  d i k u r a n g i  b i a y a
pengolahan tanah dan sarana produksi (Saleh dan
Hardanrngsrh .  1994) .

Meskrpun pengendalian kimia dengan fungi-
sida terbuktr etektif dan menguntungkan, namun
teknologr rnr belum sepenuhnya diadopsi oleh
petani karena berbagai alasan yaitu: (a) kesuiitan
mendapatkan lungisida dan alat semprotnya; (b)

ke terba tasan moda l ;  (c )  t idak  ada kepas t ian
harga; (di keterbatasan pengetahuan dan kete-
rampi lan tentang penyakit  tanaman dan cara
pengendal iannya.
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Cara biologis

D i  Indones ia ,  pene l i t ian  pengenda l ian  pe-
nvakit irelcak daun dan karat kacang tanah secara
irrologr.s b.:iun-r banyak dilakukan. Di luar negeri,
lrrh,'r':ip:r .1enis parasit/jamur. vaitu Verticill ittm
'.  

. .  "  Zirnnerinr) ,  Pentci l . l ium is landicum Sopp.,
Eu t l t  r !  uca  car ic i  s  Fr . ,  Acren ton ium pers ic i  num
\rcc t  ' .  Dar l .ucc t  f i l um (B iu ) .  c lan  Tubercu l ina
, r :e r icana Svd. .  d i laporkan dapat  memparas i t

' : inrur Puccini .a aracl t ldrs.  Di laporkan pula, jamur
Dtc l 'ma pu lu ina t t t  tBerk  &  Cur t )  danVer t i c i l l i um
! e c a n i  j u g a  d a p a t  m e m p a r a s i t  C e r c o s p o r u
arachidicola cian Cercosporidium personatLrrn.
Percobaan di lr.unah kaca menunjukkan bahwa
parasi t-parasi t  tersebut efekt i f  menekan jamur
karat atau bercak daun. namun belum dimanfa-
atkan secala luas dr lapang (Subrahmanyam dan
M a c .  D o n a l d .  1 9 9 3 ,  M a c .  D o n a l d  e t  a | . , 1 9 8 5 ) .

B. OPTINIALISASI PENGBNDALIAN

Untuk  penge nda l ian  hama dan pen.yak i t
tanaman,  Pemer in tah  te lah  menetapkan Pe-
ngenda l ian  Hama Terpadu (PHT a tau  In te -
grated Pest Management = IPM) sebagai ke-
bijakan da.sar bagi setiap program perlindungan
tanaman. Dasar hukum untuk penerapan dan
p e n g e m b a n g a n  P H T  d i  I n d o n e s i a  a d a l a h
Ins t ruksr  Pres iden No.3 /1986,  ser ta  d iperkuat
dengan Ltt . l  No. l2 tahun 1992 tentang Sistern
Budida.r 'a Tanaman yang di tetapkan oleh Ple-
siden pada tanggal30 Apri l  1992 (Untung. 1993).

N{enurut l l t - r  N0.1217992 tersebut yang di-
maksud dengan sistem pengendal ian hama ter-
padu aclalah "upaya pengendal ian populasi  atau
trngkat selan6lan organisnre pengganggu tum-
buhan clengan nrenggunakan satu atau lebih
teknik pengendalian yang dikembangkan dalam
satu kesatr.ran. untuk mencegah dan mengurangi
t imbuinva kerugran secara ekonomi dan keru-
sakan hngkr.rngan hidup".

Berdasarkan konsep PHT te rsebut ,  un tuk
mengendahkan pen.v*aki t  pada tanaman kacang
tanah, para petanr harus melakukan berbagai tin-
dakan yang di integrasikan dalam usaha kulbur
teknik (Saleh dan Hardaningsih, 1998).  Pengen-
dalian penyakit secara terpadu pada kacang tanah
di lahan sawah sesudah padi dapat meningkatkan
hasi l  hingga 50,8% (Saleh dan Hardaningsih.
2000) .

Dalam konsep PHT, usaha pengendalian tidak
dimaksudkan untuk memberantas hama,benvakit

sampai habis, namun diarahkan agar populasinya
t idak meiampaui ambang ekonomi (economic
threshold), yaitu suatu kepadatan populasi hama

:{ang memerlukan tindakan pengendalian untuk
m e n c e g a h  t e r j a d i n y a  p e n i n g k a t a n  p o p u l a s i
berikutnva sehingga mencapai tingkat kerusakan
ekonomik (economic damage), yaitu tingkat
kerusakan yang membenarkan adanya penge-
luaran biaya untuk pengendalian hama (Stern ef
o,1., 1959). Dari pengertian tersebut tampak bahwa
ambang ekonomi merupakan aras keputusan tin-
dakan pengenda l ian ,  seh ingga beberapa ah l i
nlenggunakan ist i lah ambang t indakan atau
ambang pengendalian.

L' lntuk i tu pemantauan secara berkala ter-
haciap agroekosistem pertanaman dengan mem-
perhat ikan  popu las i  awa i  dan keadaan ik l im
sangat diperiukan dan menjadi dasar untuk trn-
dakan pengenclalian. Untuk rnemahami hal ter-
sebut dikemukakan bentuk kurva perkenbangan
suatu epiclemi penyakit  oleh Zadoks dan Schein
(1979)  (Garnbar  1 ) .

Dengan memperhatikan kurva tersebut, petani
dapat  me lakukan berbaga i  cara  un tuk  meng-
hambat laju perkembangan penyakit .  Kurva-1
mengganbarkan perkembangan penyakrt  secara
alamiah daiam kondisi yang sesuai, sehingga akan
menyebabkan kerusakan dan mencapai ambang
ekonomi j r iuh sebelum waktu panen.

Tindakan pengendalian yang clapat dilakukan
dapat dimulai sebelum tanam dengan tindakan
sanitasi  (a)terhadap l ingkungan maupun bahan
tanam yang berart i  menekan inokulum awal
(Xo), atau mengatur waktu tanam (b) sehrngga
saat kepekaan tanaman t idak bersamaan dengan
penyebaran spora. Tindakan ini  akan menggeser
kurva ke kanan (kurva-2), yang berarti pen.r-akrt
balu akan nencapai ambang ekonomi pada saat
mendekatr panen sehingga kerusakan dan keru-
gian yang diakibatkan lebih kecil.

Skenarro lain adalah apabila perkembangan
penyakit diduga akan mencapai ambang ekonomi,
segera di lakukan penyemprotan fungisida baik
yang bersi fat  protekt i f  (d) maupun eradikat i f  (e)
pada saat tepat yai tu ambang kendal i  sehrngga
akan menggeser kurva kekanan (kur-va-2). Tin-
dakan lain yang dapat dilakukan adalah dengan
penyemprotan fungisida secara berkala (fl yang
akan mengubah perkembangan penyakit meng-
ikuti kun'a-3, yang berarbi penyakit tidak men-
capar garis ambang sampai watu panen.

A ' )
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Gambar 1. Kurva perkembangan penyakit tanaman -

I ingkungan (bahan tanarlr);b: pengaturan rvskt ' ' r  t :rr" '  j  .

tanaman; d: fungisida protekti f ;  e: fr ' rngisida e1 :- ' ' :" ' :" '

penyenpro ta l l  secare  berka la ) .

Skenario alternatif lain adalah dengan me-

nanam varietas dengan ketahanan vertikal yang

tinggi yang berarti mengurangi laju infeksi (r)

sehingga perkembangan penyakit tidak mencapal

garis ambang ekonomi (kurva-4).

Untuk menentukan saat kapan dari periode

umur tanaman yang menunjukkan kepekaan

yang kritis sehingga menimbulkan kerusakan dan

i.ehilattgatt hasil, dapat didekati dengan model

titik kritis (critical point model) (Zadocks dan

Scheins, 19?9).  Menurut Sastrahidayat (1989),

model t i t ik kr i t is penyakit  bercak daun pada

kacang tanah adalah Y=312,53-3,70 x yang ber-

art i  hasi l  kacang tanah (Y) akibat serangan

penyakit bercak daun dapat diduga dari tingkat

serangan penyakit pada umur E7 hari'

Untuk melaksanakan PHT di tingkat petani,

maka terdapat empat prinsip penerapan yaitu: (a )

bud idaya tanaman sehat ,  (b )  pe les tar ian  dan

A A

pemberdavaalt  i r l l : - { l  t r rusuh alami,  (c) peman-

iunun lahan i i : r  I  l .=tanr menjadi ahl i  PHT di

lahannya
Meskrl tul  . i  I l : : l ;  c lasar PHT dikembangkan

clar i  hama t : l t : i l l t . i I l .  namun pr insip-pr insip pene-

rapann)'a iiat,:-.t .irs,lnakan untuk mengendaiikan

penyakit  t : l lan' Ian. termasuk pengendal ian pe-

"yui.it bet'.:.* .i,rr.rn dan karat pada kacang tanah'

a. Bucl ic la] 'a tanaman sehat

Tanat l . t : t  Ki lcang tanah yang sehat,  tegar dan

kuat men,l-,.inlai ketahanan yang lebih baik di-

bandingk:rn tanaman yang tumbuh merana Oleh

sebab rtu ,i.rmua teknologi budidaya yang dapat

mengha- . rLkan tanaman sehat  dan berproduk-

t iv i tas tr l rqgl  per lu di lakukan mel iput i :
-  I ' e n g a t u l  a n  I l o l a  l a n a m  d a n  r o t a s i  t a n a m

dengan titnaman vang bukan inang penvakrt

l ; t , rcak r laun dan karat.
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- pemilihan varietas kacang tanah yang tahan
atau toleran terhadap jamur bercak daun dan
karat,

- penentuan saat tanam yang tepat (yang tidak
bersamaan dengan puncak penyebaran spora
jamur dan kondisinya rnendukung perkem-
bangan penyakit),

- pengolahan tanah untuk membantu pertum-
buhan tanaman optimum

- sanitasi  l ingkungan serta eradikasi  sumber
inokulum berupa brangkasan tanaman kacang
tanah yang terserang penyakit  bercak daun
dan karat untuk menghilangkan atau mengu-
rangi sumber inokulum penyakit bercak daun
dan karat

-  pemupukan 1'ang seimbang (t idak berlebih
pupuk N yang mengakibatkan tanaman lebih
rentan terhadap infeksi penyakit),

-  pengairan yang opt imal sehingga tanaman
tidak mengalami cekaman kekeringan,

- pengendalian gulma yang merupakan pesaing
tanaman dalam mendapatkan hara dan mem-
beri iklim mikro yang kondusif bagi perkem-
bangan penyakit,

- panen pada saat yang tepat dan tidak mem-
b i a r k a n  t a n a m a n  l e b i h  l a m a  t e r e k s p o s e
terhadap gangguan di lapang.

b. Pelestarian dan pemberdayaan
musuh alami

Meskipun telah diidentifikasi beberapa jamur
bersifat antagonis dan dapat menekan perkem-
bangan penyakit  bercak daun dan karat pada
kacang tanah, namun sejauh ini  baik di  luar
negeri maupun di dalam negeri pemanfatannya
untuk mengendalikan kedua penyakit tersebut
be lum opt ima l .  Penggunaan fung is ida  yang
selektif dan efektif terhadap jamur bercak daun
dan atau karat pada kacang tanah pada periode
kri t is diharapkan dapat meningkatkan peran
jamur-jamur antagonis tersebut. Fungisida ber-
spektrum luas sedapat mungkin dihindarkan.

c. Pemantauan lahan secara berkala

Jamur bercak daun dan karat pada tanaman
kacang tanah umumnya mulai menverang per'-
tanaman kacang tanah pada umur 3-5 minggu,
dan berkembang seiring dengan bertambahnya
umur tanaman. Laju perkembangan penyakit di
Iapang sangat ditentukan oleh populasi awal dan

kondisi  l ingkungan yang mendukung perkem-
bangan penyakit. Oleh karena itu pemantauan
secara berkaia oleh petani pada pertanaman ka-
cang tanahnya untuk memantau perkembangan
intensitas serangan penyakit bercak daun dan
karat yang menyerang pertanamannya serta
memperhatikan kondisi lingkungan yang diper-
kirakan akan membantu perkembangan penyakit
perlu dilakukan.

d. Petani menjadi ahli PHT di lahannya

Pada dasarnya pe tan i  ada la l i  penanggung
jarvab,  penge lo la  dan penentu  keputusan d i
lahannya sendir i .  Oleh karena i tu petani per lu
dilatih untuk menjadi Ahli PHT. Sebagai ahii
PHT, petani harus mampu menjadi pengamat,
penganalisis ekosistem, pengambil keputusan dan
pelaksana teknologi pengendal ian yang sesuai
dengan prrnsip-pr insrp PHT.

PHT vang mendasarkan kepada pengelolaan
ekosistem, akan memberi  hasi l  opt imal apabrla
d i lakukan o leh  ke lompok pe tan i  sehamparan
Prinsip ini juga selaras dengan penyakit bercak
daun dan karat kacang tanah yang penyebaran
dan penularannya melalui konidia dan uredi-
niospora vang keci l .  r ingan dan dibantu oleh
angrn sehingga mudah tersebar pada hamparan
luas, t idak terbatas pada satu petakan lahan..
O l e h  k a r e n a  i t u  u n t u k  m e n d a p a t k a n  h a s i l
pengendal ian penyakit  bercak daun dan karat
pada kacang tanah yang opt imal t indakan pe-
ngendal ian hendaknya t idak di lakukan secara
perorangan da lam ska la  luasan yang sempi t ,
tetapi per lu di iakukan secara bersama dalan-r
kelompok tani dan mencakup hamparan .vang
luas. Semua t indakan sejak perencanaan hingga
pelaksanaan perlu didiskusikan bersama dalam
ke lompok dengan b imb ingan tenaga te r ia t rh
Program Sekolah Lapang Pengendal ian Hama
Terpadu (SLPHT) yang sudah berkembang pada
kelompok tanr komoditas padi dan sedang dikem-
bangkan pada komoditas palawi;a (khususnya
kedelai) perlu untuk dikembangkan pada komo-
d i tas  kacang tanah.  B imb ingan teknrs  secara
langsung d i  iapang sangat  membantu  adops i
teknologi dan keberhasi lan usaha peningkatan
produkt iv i tas kacang tanah di  Indonesra (Saleh
et  n , l . ,  1994 j

KES?MPLILAN DAN SARAN
Dari uraran di iltas dapat disimpulkan sebagai
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berikut.
i. p."v"Xit bercak daun awal' bercak daun akhir
'  

; ; ; r .u tu t  pada kacang tanah merupakan

;; t i l ; ; ing .domi"a; 
di  sentra Produksi

kacang tanah dan mengakibatkan kerugian

;;;; 

-f.""t 
sehmssa perlu dikendaiikan'

2. Polaperkembangan epidemi penyakit bercak
" 

;;;;;;; karat aitupa"g mengikuti pola bunga

berganda QomPou'nd interest) '

3. Berdasar pola perkembangan epidemi tersebut'

strategr p*"g*"dutiu" yut'g dapat dilakuka^n

u a u f u i t  d e n g a n  c a r a  m e n e k a n  p r o p o r s r

tanarnan ,uitit puJu saat awal' -memperkecil
i ; j ; ; i ;ksi ,  dan memPerPendek/memPer-

ti"gX"t waktu terjadinya epidemi'

4.  t rpaya pengendai ian secara terpadu (PHT)
= 

; ; ; ; ;  d i lu l"r 'u" dengan pengaturan pola

tanam clan rt l tasi  tanam' pengaturan saat

tanam, menanam varietas kacang tanah yang

;;h;" atau toleran, melakukan sanitasi ling-

kungan dan erad ikas i  tanaman sak i t  dan

"p "rr-ii" diperlukan menggunakan fungisida'

5. Untuk mendapatkan hasil yang- optimal' tin-

dakan pengendalian perlu diiakukan secara

berkelompok mencakup hamparan yang t:a::

p . * t  u t f . , kan  ke lompok-ke lo rnpok  pe tanr

kacang tanah,  p" t ' y " t - t "ggaraan Seko iah

Lap angan e.'tgl;;uiiu1 qu-u secara Terpadu

(SLPHT) kota"g tanah dan.pemberian bim-

fringu" teknis sangat diperlukan dalam upaya

peningkata" ptoi"fttit ' itas kacang tanah di

Indonesia.
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